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ABSTRAK 

 Penelitian ini  membahas bagaimana perkembangan pendidikan Islam dan 

transformasi sosial di Ternate. Perkembangan pendidikan yang dimaksud berupa 

perkembangan pendidikan pangaji, sekolah dan madrasah di Ternate tahun 1900 

hingga 1942 M. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangan pendidikan 

Islam di Ternate. Untuk melihat perkembangan pendidikan  ini digunakan teori 

evolusi kebudayaan. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dan 

kepustakaan dengan menggunakan metode sejarah yang mencakup empat 

langkah, yakni heuristik, verifikasi, interpretasi dan historiogrfai. 

 Adapun hasil penelitian ini adalahpertama,pendidikan Islam di Ternate 

berkembang dari pendidikan non-formal yakni pangaji, kemudian hadir 

pendidikan Islam modern yang di bentuk oleh beberapa organisasi-organisasi 

Islam seperti Muhamamdiyah dan Sarekat Islam, sehingga berdirilah beberapa 

Madrasah. kedua, tantangan yang dihadapi dalam mengembangkan pendidikan  

Islam di Ternate dalam kurung waktu tahun 1900 hingga 1942 adalah 

mengahadapi kolonialisme Belanda.Ketiga,upaya yang dilakukan masyarakat 

Ternate dalam meningkatkan kualitas pendidikan Islam itu sendiri diantaranya, 

pengembangan materi, metode, dan saran prasarana. Dan keempat,kehidupan 

masyarakat Ternate semakin baik dengankesadaran masyarakat untuk menjadi 

masyarakat yang berpendidikan. 

 

Kata kunci: Pendidikan Islam, Ternate. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Islam di Indonesiatelah mengalami perjalanan sejarah yang cukup 

panjang,bahkan menjadi itempenting dalam proses penyebaran Islam.Eksistensi 

pendidikan Islam dewasa initelah dijadikan sebagai salah satu solusi dalam 

menghadapi arus zaman yang semakin jauh dari nilai-nilai moral. Sebagai sebuah 

lembaga, pendidikan Islam mengalami perkembangan dalam 

penyelenggaraannya,yakni dari sistem pendidikan tradisional menjadi sistem 

pendidikan modern. Perkembangan ini tentunya merupakan sebuah prosestransfer of 

knowledge dan juga sekaligusprosestransfer of values yang berdasarkan pada 

al‟Quran, Sunnah, dan hadits.
1
Kedua proses ini bertujuan untuk memperoleh

keseimbangan antara ilmu pengetahuan dan amal yang dijadikan dasar dalam 

menjalankan kehidupan sehari-hari. Pendidikan Islam juga tertuju pada terciptanya 

tatanan kehidupan manusia yang beradab. 

Secara historis, Ternate dan wilayahnya sejak awalsudah menganut agama 

Islam. Dan dalam prosesperkembangannya, Ternate mulaiAbad ke 15 mendapat 

tantangan dari bangsa-bangsa luar seperti Portugis, Spanyol dan 

Belanda.Perkembangan Islam di Ternate yang dibuktikan dengan dibentuknya 

Kerajaansebagai pusat kekuasaan juga telah memberipengaruh besar terhadap proses 

1
Mursalat Kulap, Laili Masithoh Hamdiyah & Renol Hasan, “Perkembangan Pendidikan 

Islam dan Humanisasi di Gorontalo Awal abad Ke XX”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol.12, No. 2, 

Agustus 2017, hlm. 386. 
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pendidikan Islam itu sendiri. Sama seperti kondisi didaerah lainnya di Nusantara, 

Pendidikan awal yang berlangsung di masa Kesultanan Ternate adalah pendidikan 

tradisonal. Pendidikan tradisonal di Ternatedikenal dengan nama pangaji yang 

artinya tempat mengaji. Pangajiberperan sebagaisebuahlembaga atau tempatdalam 

proses penyebaran Islam di wilayah ini.Pada masa awal perkembangannya,diketahui 

bahwapendidikan pangaji masih berlangsung dalam tingkat yang sederhana dan 

masih merupakan upaya-upaya dari penyebaran Islam melalui dakwah yang 

berlangsung di teras rumahmaupun masjid.  

Sistem pendidikan yang ada di pangaji merupakan dakwah Islam oleh Sultan 

Zainal Abidin (1486-1500) di Kesultanan Ternate yang diterapkan sekembalinya 

beliau dari Jawa Timur pada tahun 1494. Sultan Zainal Abidin belajar ilmu Islam 

pada Sunan Giri. Dalam perkembangannya, pendidikan di Kesultanan Ternate 

menunjukan nilai tersendiri dalamajaran Islam. Sehingga, terdapat sistem pendidikan 

Islam di Ternate yang khas. Jika di pesantren ada istilah kyai
2
, di pangajiada istilah 

joguru
3
.Adapun  model pengajaranpangaji secara garis besar dapat dilakukan 

dengandua model yaitu
4
model pertamamengaji al- Qur‟an dan mengaji lanjutan dan 

                                                             
2
Kyai menurut asal-usul istilahnya merupakan gelar yang diberikan masyarakat kepada orang 

yang dianggap ahli dalasm ilmu agama yang memiliki pesantren dan mengajarkan kitab-kitab Islam 

kepada muridnya atau santrinya. 
3
Joguru dalam bahasa Ternate adalah seorang guru mengaji sekaligus imam sholat.Joguru 

mendapat gelardan tugas yang sama seperti Kalem(Qadhi), Imam, Khatib, dan Moding yang 

membantu Sultan menjalankan fungsi-fungsi keagamaan dan syariat Islam di Kesultanan  Ternate 

(Jolebe) 
4
A. Rasyid Asbah, “Pendidikan di Maluku Utara Pada Masa Kesultanan TernateDalam 

Perdpektif Sejarah dan Budaya”.(Makalah ini di sampaikan pada Seminar Internasionaldan Worshkop 

yang diselenggarkan oleh STAIN Ternate bekerjasama dengan Turki Foundation pada tanggal 21-23 

Oktober 20011), hlm. 9. 
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Model kedua mengaji kitab yang merupakan jenjang pendidikan yang tinggi
5
. 

Kondisi ini berlangsung dan di ikuti oleh kerajaan Maloko Kie Raha( Maluku Empat 

kerajaan)lainnya, yakni kerajaanBacan, Jailolo dan Tidore. 

Peran pendidikan pangaji sebagai pendidikan tradisional yang sebelumya 

telah menghantarkan Ternate sebagai corong dakwah Islam di nusantara
6
mulai 

tergeser oleh fenomena pendidikanmodern yang mulai berkembang ketika 

diterapkannya politik etisoleh Pemerintah Kolonial Belanda pada awal abad ke 20. 

Seperti yang diketahui bahwa politik etis adalah suatu pemikiran yang menyatakan 

bahwa pemerintah kolonial Belanda memegang tanggung jawab moral bagi 

kesejahteraan bumiputera. Panggilan moral tersebut oleh Ratu Wilhelmina 

dituangkan dalam 3 kebijakan politik etis atau yang dikenal dengan program Trias 

Van Deventer diantaranya meliputi, pertama program irigasi(pangairan) yang 

diperuntukkan keperluan pertanian,  keduaprogram imgigrasi unituk mengajak 

penduduk bertransmigrasi, dan ketiga adalah program edukasi untuk memeperluas 

bidang pengajaran dan pendidikan. Kebijakan pertama dan kedua disalahgunakan 

oleh Pemerintah Belanda dengan membangun irigasi untuk perkebunan-perkebunan 

Belanda dan imigrasi dilakukan dengan memindahkan penduduk ke daerah 

perkebunan Belanda untuk dijadikan pekerja rodi. Sehingga hanya 

                                                             
5
Selanjutnya mengenai sistem pendidikan pangaji akan dibahas dalam pembahasan di BAB 

III 
6
L. Radjiloen, Ulisiwa-Ulilima Melatarbelakangi Peristiwa Sejarah Kejuangan Para 

Kulano/ Sultan Moloku Kiye Raha Maluku Utara (Salinan Arsip Kesultanan Ternate tidak 

diterbitkan,1983), hlm. 26. 
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programedukasi(pendidikan) yangberarti bagi bangsa Indonesia. Kebijakan Poltik 

Etis oleh Pemerintah Kolonial bertujuan untuk mengembangkan pendidikan yang 

tentunya tidak terlepas dari  keinginann untuk mencarai pegawai-pegawai dengan gaji 

murah diwilayah Maluku Utara. 

Kaitannnya dengan kesultanan Ternate adalah bahwa Belanda mempunyai 

peran penting dalam kebijakan pendidikan di Kesultanan Ternate. Ketika sukses 

menjalanikerja sama dengan pihak Kesultanan Ternate, maka moment ini 

dimanafaatkan untuk memberi pendidikan pada masyarakat Ternate.  

Dengan diterapkannya kebijakan politik etis oleh pemerintah kolonial Belanda 

ini, tentunya ikut merubah kondisi pendidikan di Ternate menjadi berbeda.  

Yaknibumiputera khususnya di Ternate dan wilayahnyaikut ditarik dalam 

pusaranKristensisai sebagai bukti dari diterapkannya pendidikan Kolonial.Adapun 

beberapa faktor yang melatarbelakangi pendidikan Belanda di nusantrara khusunya di 

Ternate dan wilayahnya
7
. Pertama, zendingisasi, yakni sebagai proses penyesuaian 

diri terhadap tingkat agamais yang dianut oleh kolonialis sebelumnya (Portugis, 

Spanyol, VOC, dan terutama Belanda), kedua: kebutuhan pendidikan bagi anak-anak 

para pekerja atau pegawai Belanda yang ditugaskan di negeri jajahan, ketiga: 

mahalnya gaji para pekerja atau pegawai yang didatangkan dari Belanda. Oleh karena 

itu, rakyat bumiputera di didik dengan sistem pendidikan kolonial untuk selanjutnya 

dijadikan sebagai pekerja atau pegawai dengan upah atau gaji rendah. Beberapa 

                                                             
7
Hairudin Amir, “Pendidikan Kolonial di Maluku Utara tahun 1900-1942” (Yogyakarta: 

Perpustakaan Universitas Gajah Mada, 2012) 
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faktor inilah yang menjadikan dimulainya sistem pendidikan kolonial di Ternate dan 

wilayahnya pada awal abad ke 20. 

Pada periode tahun 1920-an, kondisi pendidikan Islam mengalami 

transformasi. Hal ini seiring dengan apa yang disampaikan oleh Karel A. Steenbrink. 

Bahwa perubahan  Islam di abad 20 dilatarbelakangi oleh beberapa faktor yakni, 

pertama semenjak tahun 1900 dibeberapa tempat muncul keinginan untuk kembali 

kepada Qu‟ran dan Sunnah yang dijadikan titik tolak untuk menilai kebiasan agama 

dan kebudayaan yang ada. Kedua sifat perlawanan terhadap penguasa kolonial 

Belanda, ketiga usaha kuat dari orang Islam untuk memperkuat organisasinya di 

bidang sosial ekonomi, baik demi kepentigan mereka sendiri maupun  kepentingan 

rakyat banyak. Dan ke empat berasal dari pembaruan pendidikan Islam.  Karena 

cukup banyak orang dan organisasi Islam tidak puas dengan metode tradisonal dalam 

mempelajari  Qu‟ran dan studi agama, maka pribadi-pribadi dan orang Islam pada 

permulaan abad ke 20 berusaha memeprbaiki pendidikan Islam. 

Kondisi pendidikan Islam di Ternate pada periode  ini berkembang dengan 

pesat.   Pendidikanpangajisebagai pendidikan Islam awal yang sebelumnya tersisih 

oleh kehadiran pendidikan kolonial, mulai mendapatkan posisinya kembali. Di tahun 

1920-an ini,pendidikan Islam mulai bertansformasi mengikuti sistem 

madrasah(sistem kelas) yang sama dengan sistem yang diberlakukan pada pendidikan 

umum saat itu. pendidikan Islam bertransformasi menjadi sebuah kekuatan besar dan 

lebih terorganisir dalam gerakan-gerakan perlawanan terhadap kolonialisme Belanda. 

Wilayah penyebaran sekolah-sekolah Islam semakin meluas, tidak hanya di wilayah 
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pulau Jawa, melainkan juga ke daerah-daerah lainnya di Nusantara,termasuk di 

Ternate. Perkembangan pendidikan Islam di Indonesia terutama bagian Timur 

(khususnya Ternate) memberikan kontribusi terhadap munculnya elit lokal Ternate 

yang kemudian menjadi tokoh dalam proses transformasi sosial melalui organisasi-

organisasi Islam. Pendidikan yang terfokus pada pendidikan agama Islam disebarkan 

sampai ke lapisan masyarakat yang pada saat itu belum mendapatkan sentuhan 

pendidikan Barat. 

Hal ini mencerminkan bahwa, ternyata Pendidikan modern yang diciptakan 

oleh pemerintah Kolonial Belanda di Ternate juga memiliki dampak positif bagi 

rakyat Ternate. Yakni,masyarakat mulai sadarakan pengetahuan yang 

diperoleh.Bahwa, dengan kondisi ini mampu mendudukkan posisi rakyat Ternate 

sebagai pihak terjajah dengan pemerintah Kolonial Belanda sebagai pihak penjajah. 

Kesadaran inilah yang ikut medorong terjadinya perubahan sosial bagi rakyat 

Ternate. Menurut Syahril Muhammad,pendidikan barat merupakan lambang prestise 

dan menjadi keharusan standar bagi status yang tinggi
8
. Melalui pemahaman ini, 

diTernate muncul generasikonfrontatif dari kelompok elit di Ternate dan daerahnya 

untuk melawan dominasi pemerintah Belanda. Lebih lanjut, pendidikan kolonial ini 

menjadi jembatan munculnya ide-ide pembaharuan generasi Ternateyang pada 

akhirnya mampu mengambil alih sistem dominasi kolonial Belanda bersama-sama 

                                                             
8
Syahril Muhammad, Ternate Sejarah Sosial Ekonomi dan Politik (Yogyakarta: Ombak, 

2004) hlm. 148 
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dengan rakyat bumiputera lainnya secara serentak bersatu padu menjadi bagian 

bangsa Indonesai
9
. 

Kesadaran masyarakat Ternateatas kolonialise Belanda yang diterapkan 

melalui pendidikan Islam telah membawa dampak besar terhadap perubahan sosial 

masyarakat. Melalui pendidikan Islam, para elit pribumi mulai menyadari pentingnya 

pengetahuan. Hal ini mendorong munculnya gerakan-gerakan sosial. Perjuangan atas 

kolonial Belanda difokuskan melalui pendidikan. Yakni,kondisi pembaharuan yang 

terjadi hampir di seluruh daerah di Indonesai termasuk di Ternate mulai mengadopsi 

sistem pendidikan modern yang diperkenalkan oleh Belanda. Mulai saat itu, sistem 

pendidikan tradisional dalam pendidikan Islam secara bertahapbertransformasi 

menjadi madrasah. Tarmi mengatakan bahwa madrasah merupakan kontinuitas dari 

sistem pendidikan tradisional yang dilakukan di rumah-rumah, langgar, rangkang, 

surau, mesjid, pesantrendan sebagainya
10

. Sementara Menurut Maksum latar 

belakang pertumbuhan madrasah di Indonesia secara umum disebabkan oleh 2 (dua) 

situasi yakni adanya gerakan pembaruan Islam di Indonesia, dan adanya respon 

pendidikan Islam terhadap kebijakan pendidikan pemerintah Belanda.
11

 

Peran para elit terdidik Ternate di Maluku Utara sangat menentukan terhadap 

perubahan masyarakatnya, terutama terlihat pada aspek pemahaman terhadap 

                                                             
9
Ibid., hlm. 149. 

10
Tarmi, Kebangkitan dan Perkembangan Madrasah di Indonesia, dalam Abudidin Nata, 

Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Lembaga-lembaga Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta: 

Granmedia Widiaasarana Indoensia bekerja sama dnegan IAIN Jakarta, 2001), hlm. 209. 
11

Amirwan, Kebangkitan dan Perkembangan Madrasah di Indonesia, dalam Samsul Nizar 

et.al. Sejarah Sosial dan Dinamika Intelektual: Pendidikan Islam di Nusantara (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2013), hlm. 262 
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kesadaran nasional dan berbangsa. Hal ini dibuktikan dengan lahirnya gerakan 

pembaharuan modernisme pendidikan Islam di wilayah Ternate. pendidikan Islam 

yang dimaksud adalah sekolah-sekolah yang dibanggun oleh organisasi-organisasi 

keagamaan Islam seperti Sarekat Islam dan Muhammmadiyah. Pembaruan 

inidilakukan sebagai bentuk kesadaran kebangsaan atas kekuasaan kolonial yang 

semakin kuat di Indonesia abad ke 20. 

Di wilayah Ternatesendiri, madrasah berkembang cukup pesat dan menjadi 

alternatif kelompok-kelompok kecil masyarakat yang tidak mampu masuk dalam 

pendidikan barat. Muhammadiyah menjadi salah satu organisasi keagamaan yang 

berkontribusi besar dalam perkembangan madrasah di wilayah Ternate dan Maluku 

Utara lainnya. Menurut Lapidus, upaya Muhammadiyah yang utama adalah 

pembentukan pola pendidikan modern sekolah agama
12

.Di Maluku Utara 

Muhammadiyah mendirikan madrasah yang tersebar di beberapa daerah, selain 

Ternate, Madrasah yang dibanggunMuhammadiyah terdapat juga di daerah Weda, 

Sanana dan Halmahera Utara. Madarsah ini di kenalan dengan sekolah BAPMAN 

didirikan tahun 1930-an dengan masing-masing daerah dipelopori oleh beberapa 

tokoh lokal.
13

 

 Sejauh ini kajian sejarah dan perkembangan pendidikan Islam di Ternate 

belum mendapat perhatian khusus. Untuk itu, Ternate sebagai ibu kota kerajaan dan 

                                                             
12

Ira M. Lapidus, Sejarah Sosial Umat Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1999), hlm. 

329. 
13

Terkait dengan gerakan Muhammadiyah dalam bidang pendidikan yang dipelopori oleh 

beberapa tokoh lokal selanjutnya akan dibahas dalam pambahasan BAB IV tulisan ini. 
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karesidenan, sertaperkembangan pendidikan Islam yang terjadi begitu pesat di abad 

ke 20 terutama perkembangan pendidikanIslamdari pendidikan tradisional pangaji, 

serta lahirlah madrasah dan sekolah di Ternate menarik untuk di kaji. 

 Berdasarkan uraian diatas penulis merasa tertarik untuk meneliti bagaimana 

PerkembanganPendidikan Islam dan Transformasi sosialyang terjadi di Ternate pada 

tahun1900 hingga tahun 1942. Pada tahun 1900 hingan 1942 merupakan masa-masa 

perkembangan pendidikanIslam di Ternate. Sekolah-sekolah modern sudah banyak di 

bangun. Masa-masaini merupakan awal dari perkembangan pendidikan Islam yang 

ditandai olehmodernisme pendidikan Islam sebagai bentuk kebangkitan 

melawanpendidikan barat dengan hadirnya kebijakan politik etis pemerintah Kolonial 

Belanda yang turut mengeser eksistensipendidikanIslam tradisonal pangaji sebagai 

pendidikan awal di Ternate. Selanjutnya, pendidikan Islam di Ternate bertransformasi 

menjadi madrasah. Kemudian, di masa-masa ini juga muncul pergerakan 

pembaharuan yang membawa kesadaraan kebangasaan orangTernate atas dominasi 

pemerintah kolonial yang merugikan.Sehingga, masa inidikatakan sebagai puncak 

dan modal dalam perjuangan bangsa untuk menegakkan kemerdekaan secara politik. 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

  Penelitian ini akan difokuskan pada PerkembanganPendidikan Islam dan 

Transformasi sosial di Ternate. Tahun 1900hingga1942berupa pendidikan  tradisonal 

pangaji, madrasah dan sekolah.Alasan dipilih tahun 1900  hingga tahun 1942 karena 

pada tahun 1900 hingga 1942 merupakan  masa-masa perkembangan pendidikan 
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Islam di Ternate. Pada masa ini pendidikan Islam mulai bangkit dan sudah ada titik 

terang mengenai perkembangan pendidikan Islam, sekolah-sekolah modern sudah 

banyak dibangun. Masa-masa ini juga mulai muncul kesadaran orang Ternate 

terhadap pentingnya pengetahuan yang dibuktikan dengan hadirnyaorganisasi Islam 

seperti SI dan Muhammadiyah. Kehadiran organsisasi Islam sebagai upaya orang 

Ternate untuk maju melalui pendidikan.  

  Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan, maka dirumuskan 

permasalahan penelitian sebagai berikut:  

1. Bagaimana perkembangan pendidikan Islam di Ternate berupa pangaji, 

madrasah, dan sekolah? 

2. Apa faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya perkembangan pendidikan 

Islam di Ternate? 

3. Bagaimana pengaruh perkembangan pendidikan Islam terhadap masyarakat 

Ternate? 

C. Tujuan dan kegunaan penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Menggambarkan perkembangan pendidikan Islam di Ternate berupa 

pangaji, madrasah dan sekolah ditahun 1900 hingga 1942M 

b. Menganalisa faktor-faktor perkembangan pendidikan Islam dan 

dampaknya terhadap masyarakat  Ternate. 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Untuk memberikan informasi tentang perkembangan pendidikan Islam di 

Ternate dan faktor yang menyebabkan perkembangan Islam yang 

membawa dampak terhadap proses kesadaran orang Ternate untuk 

bangkit dari Kolonialise Belanda. 

b. Sejarah Pendidikan Islam di Ternate belum banyak mendapat perhatian 

dalam penulisan-penulisan sejarah baik penulisan sejarah lokal maupun 

penulisan sejarah nusantara. Diharapkan penelitian ini dapat 

mengembangkan kajian-kajian mengenai sejarah dan perkembangan 

pendidikan Islam di Ternate pada kajian-kajian selanjutnya. 

D. Tinjauan Pustaka 

  Kajian sejarah mengenaiperkembanganpendidikan Islam di Ternatebelum 

banyak mendapat perhatian.Sejauh ini penulis belum menemukan satu buku yang 

secara khusus membahas perkembangan pendidikan Islam di wilayah Kesultanan 

Ternate. Beberapa tulisan memang ada yang mengulas tentang pendidikan Islam di 

Ternate, Namun, uraian dalam tulisan-tulisan tersebut, hanyauntuk menggambarkan 

tentang kondisi sosialmasyarakat Ternate secara luas, tulisan pendidikan Islam di 

Ternate hanya menjadi bagian dari sub bab pembahasan. 

  Sehingga,dengan bertolak perkembangan pendidikan yang ada, penelitian ini 

akan memfokuskan kepada penelitian mengenai perkembangan pendidikan Islam dan 

Transformasi Sosial di Ternate tahun 1900 hingga 1942. Kajian ini dirasakan sangat 
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penting, karena minimnya kajian-kajian tentang pendidikan Islamterutama 

dalamlingkup lokal, lebih khusus  lagi di wilayah Indonesia bagian Timur. 

  Berdasarkan penelusuran pustaka terdahulu penulis menemukan beberapa 

literatur tentang pendidikan Islam yang dibahas serirng muncul dan berkembanganya 

Islam di Ternate, akan tetapi masih merupakan bagian dari tulisan-tulisan yang 

pembahasannya lebih luas. 

  Pertama A. Mustafa dan Abdullah Aly dalam buku Sejarah Pendidikan Di 

Indonesiahanya membahas garis besar tentang Islamisasi dan pendidikan Islam di 

masa Sultan Zainal Abidin di Ternate. Akan tetapi belumditemukan penjelasan 

mendalam tentang pendidikan Islam  yang berlangung di Kesultanan Ternate secara 

garis besar. Hal ini menurut A. Mustafa danAbdullah Aly sejak abad 15 sultan Zainal 

Abidin sudahmendapat dua tantangan dalam usahanya melakukan dakhwah Islam di 

Ternate yakni pertama datang dari pemeluk animisme dan dinamisme, dan tantangan 

kedua datang dari pihak misionaris kristen. 

KeduaKarrel A. Steenbrink juga menyinggung tentang pendidikan Islam di 

Indonesia tetapi tidak membahas tentang pembaharuan pendidikan di wilayah 

Maluku, buku yang berjudul Pesatren, Madrasah, Sekolah: Pemdidikan Islam Dalam 

Kurun Modern, menganalisis perkembangan pendidikan Islam dari bentuk yang 

tradisonal ke bentuknya yang modern. Namun dalam tulisan ini modernisme 

pendidikan tardisonal setidaknya di wilayah Maluku tidak di singgung. 

Hanyamembahas perkembangan Islam dan pendidikan Islam di beberapa wilayah 

saja. 



   
  
  

13 
 

Ketigatulisan Mahmud Yunus Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia. 

Secara umum, buku ini menganalisis perkembangan pendidikan Islam di Indonesia. 

Sebagai sumber inforamsi sejarah, buku Mahmud Yunus ini sangat membantu dalam 

penelitian lebih lanjut. Hal ini mengingat banyak tulisan yang berkaitan dengan 

sejarah pendidikan Islam banyak yang merujuk kepada tulisan Mahmud Yunus 

tersebut. Namun, sebagai sebuah kajian yang serius tulisan tersebut masih perlu 

banyak penyempurnaan atau penelitaianlebih lanjut. Demikian juga pembahasannnya 

tentangpendidikan tradisional di Timur Indonesia khususnya di Kesultanan Ternate 

tidak banyak penjelasan yang dibahas terkait kondisi yang meliputi aspek-aspek 

pendidikan seperti sistem pendidikan Islam di wilayah Kesultanan Ternate. Padahal 

buku ini sangat membantu sebagai sebuah sumber informasi sejarah. 

Keempat tulisan Abdur Rahman Assegaf dkk Pendidikan Islam di Indonesia. 

Buku ini secara umum menjelaskan kondisi pendidikan Islam di Indonesia terutama 

di abad ke-20. Salah satu bagian dari buku ini yang merupakan tulisan Nurul Hak 

berjudul Sistem Pendidikan Islam di Indonesia awal abad ke -20:Kajain Historis 

Terhadap Pendidikan Islam penulis jadikan rujukan untuk melihat bagaimana faktor-

faktor yang mendominasi terjadinya perkembangan pendidikan Islam di abad ke -20. 

  Sementara bukulokal karya M. Adnan Amal yang banyak dijadikan revernsi 

sejarawan lokal berjudul Kepulaun Rempah-rempah (Perjalanan Sejarah Maluku 

Utara 1250-1950) banyak menjelaskan tentang sejarah dan keberadaan pendidikan 

Kesultanan Ternate sejak masa kolonial hingga massa pergerakan nasional. Tetapi, 
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keberadaan pendidikan Islam belum di temukan lebih mendalam pejelasannya. 

Namun dari tulisanM. Adnan Amal ini, penulis mendapatinformasi tentang kondisi 

pendidikan Islam di Ternate. 

  Selanjutnya Tesis Hairudin Amir, Pendidikan Masa Kolonial Di Maluku 

Utara Tahun 1900-1942. Tulisan ini hanya memfokuskan pada pembahasan 

pendidkan moderen ala barat. Sehingga tidak banyak ditemukan penjelasan mengenai 

pendidikan Islam. Namun dari tulisan ini penulis mencoba melihat lebih dalam 

gerakan pembaharuan pendidikan Islam terhadap politik etis yang diterapkan oleh 

Belanda di Ternate dan wilayah Maluku Utara, terutama di awal abad 20. 

  Sementara makalah seminar dari guru besar ilmu sejarah Universitas 

Hassaduin Makassaryaitu A. Rasyid Asbah yang berjudul Pendidikan di Maluku 

Utara Pada Masa Kesultanan Ternate Dalam Perspektif Sejarah Dan Budaya banyak 

membahas model dan sistem pendidikkanIslamdi Kesultanan Ternate. Menurut 

tulisan ini model pendidikan di Kesultanan Ternate ada dua model yakni model 

pertamamengaji al- Qur‟an dan mengaji lanjutan dan Model kedua mengaji kitab 

merupakan jenjang pendidikan yang tinggi. Makalah ini menjadi pengantar penting 

untuk menjelaskan tentang sistem pendidikan Islam diKesultanan Ternate. Dari 

tulisan ini, saya mendapat penjelasan tentang pola dan sistem pendidikan Islam yang 

berlangsung di masa Kesultanan Ternate. 

E. Kerangka Teoritik 

  Penelitian ini membahas tentang perkembangan pendidikan Islam di Ternate 

tahun 1900 hingga 1942. Perkembangan pendidikan Islam yang dimaksud adalah 
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Perkembangan pendidikan tradisional pangaji hingga hadirnya  madrasah dan sekolah 

yang di sebabkan dari modernisme pendidikan barat. Untuk mempermudah penelitian 

ini digunakanteori evolusi kebudayaan. Maksudnya adalah untuk melihat proses 

perkembangan pendidikan dari pangaji hingga lahirnya madrasah dan sekolah, maka 

akan digunakan teori evolusi kebudayaan. teori ini berasal dari asumsi dasar bahwa 

masyarakat dan kebudayaan ( senantiasa) mengalami perubahan. Ada empat jenis 

teori evolusi kebudayaan yakni, teori evolusi linier, teori evolusi multi-linier, teori 

evolusi universal clan, teori evolusi diferensial
14

. 

 Dalam kaitan dengan proses perkembangan pendidikan Islam,  yang 

digunakan dalam tulisan ini adalah teori evolusi multi-linier. teori evolusi multi-linear 

inimenyatakan bahwa perubahan sosial bisa terjadi dalam beragam cara, tidak dalam 

satu garis evolusi yang sama. Tetapi dari cara-cara itu akan mengarah ke tujuan yang 

sama. 

  Lembaga pendidikan Islam di Ternate sebelum lahirnya lembaga pedidikan 

modern adalah pendidikan bercorak tradisonal yang disebut pangaji. Pangaji dan  

pendidikan  Islam  modern yakni madrasah dan sekolah merupakan lembaga 

pendidikan yang relatif berbeda. Pangaji merupakan lembaga pendidikan Islam 

tradisonal yang bersifat non-formal serta madrasah dan sekolah merupakan lembaga 

formal yang sudah menerapkan sistem kelas. 

                                                             
14

Nurul Hak”Sistem Pendidikan Islam di Indonesia Awal Abad Ke 20” dalam Abdur Rahman 

Assegaf  dkk, Pendidikan Islam Di Indonesia(Yogyakarta: SUKA PRESS, 2007), hlm 78 
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  Secara lebih luas, teori evolusi multi-linier yang dikembangkan oleh J. 

Steward ini tidak hanya mengelaborasi prose perkembangan kebudayaan dari sudut 

interaksi  eksternal berbagai unsur budaya belaka, tetapi lebih jauh lagi teori ini 

mencoba memverifikasi konsekuensi kultural dari  terjhadinya antara unsur-unsur 

budaya. 

  Alasan  digunakan teori multi linier dalam kajian ini adalah, pertama bahwa 

proses perkembangan pendidikanIslam yang terwujud dalam sistem pendidikan 

tradisional(pangaji) dan madrasah memiliki faktor pengaruh yang relatif berbeda 

antara satu dengan yang lain. Kedua, ada kemiripan-kemiripan budaya luar 

antarapendidikan Islam yang ada di Indonesia dengan beberapa fenomena pendidikan 

Islam di wilayah  tertentu yang berjauhan, Timur Tengah di satu sisi dan 

Kolonialisme di sisi lain, disamping terdapat jelas perbedaan dan kekhasan tertentu 

diantara keduanya.Ketiga bahwa proses perkembangan pendidikan Islam itu tidak 

berjalan secara linier berdasarkan sutau unsur budaya tertentu melainkan  juga 

melalui berbagai unsur budaya yang berlainan. 

  Substansi dari kajian ini adalah proses perkembangan  pendidikan Islam di 

Ternate dengan meilihat pertumubuhan dan perkembangan dalam aspek eksternal dan 

Internal yang mempengaruhi proses perkembangannya. 

F. Metode Penelitian 

 Sebagaimana dirumuskan dalam latar belakang masalah diatas, maka 

penelitian ini memfokuskan pada perkembangan pendidikanIslam dan transformasi 

sosial diTernate tahun 1900 hingga 1942. Metodeyang digunakan dalam penelitian ini 
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adalah metodepenelitian sejarahdengan pengumpulan sumber dilakukan melalui 

kajian terhadap buku, jurnal, majalah dan karya akademik lainnya serta arsip-arsip 

terkait. Menurut Louis Gottschalk yang dikutip oleh Dudung Abdurrahman, yang 

dimaksud metode sejarah adalah “proses menguji dan menganalisis kesaksian sejarah 

guna menemukan data yang otentik dan dapat dipercaya, serta usaha sintesis atas data 

semacam itu menjsadi kisah sejarah yang dapat dipercaya”.
15

 

Adapun dalam metode penelitian sejarah dilakukan langkah-langkah yaitu 

heuristik, verifikasi sumber, interpretasi dan historiografi. 

a. Heuristik (pengumpulan data sejarah) 

Sumber dalam disiplin ilmu sejarah disebut dengan heuristikyaitu suatu 

keterampilan dalam menemukan, menangani, dan memperinci bibliografiatau 

mengklasifikasi dan merawat catatatn-catatan.
16

Dalam hal ini untukpengumpulan 

sumber, penulis melakukan pengumpulan sumber yaitu sumber tertulis dan tidak 

tertulis atau sumber lisan.Sumber tertulis yang digunakan meliputi sumber primer 

maupun sumber sekunder, berupa buku, jurnal, tesis ,artikel dan dokumen lainnya. 

Pengumpulan sumber tertulis ditemukan di perpustakaan daerah Kota Ternate, 

perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Perpustkaan UGM,Perpustakaan 

Kolese Ignatiusdan keraton Kesultanan Ternate.Sementara sumber lisan 

penulisdapatkan melalui beberapa tokoh yang dianggap potensial.Beberapa Informan 

                                                             
15

Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam(Yogyakarta: Ombak, 2011), 

hlm.103. 
16

Ibid., hlm. 104. 
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yang penulis wawancara adalah tokoh adat,agama, tokoh pendidikan,dan masyarakat 

biasa. Mereka merupakan beberapa dari guru ngaji (joguru) yang masih menjalankan 

eksisitensi pendidikan tradisonal pangaji hingga saat inidan sekaligus merupakan 

murid pangaji.Dari informan lisan ini, saya mendapat informasi tentang 

perkembanganpengajaran pendidikan Islam di Ternate. 

b. Verifikasi sumber (kritik sumber) 

Metode verifikasi sumber merupakan kegiatan memberikan kritik 

terhadap keakuratan dan keaslian sumber yang ditemukan dengan menguji isi sumber, 

baik sumber yang di temukan secara kebendaan maupun sumber dalam bentuk 

tulisan. Proses verifikasi penulis lakukan pada beberapa sumberseperti dokumen dan 

buku lama. 

c. Interpretasi (penafsiran terhadap fakta sejarah) 

Pada tahapan metode iniseorang sejarawan atau peneliti akan melakukan 

penafsiran atas fakta-fakta yang telah ditemukandan  hubungan antara berbagai fakta 

yang harus dilandasi oleh sikap objektif. Kalaupun membutuhkan sikap subjektif, 

haruslah subjektif rasional. Rekonstruksi peristiwa sejarah disampaikan secara 

deskriptif dan harus menghasilkan sejarah yang benar atau mendekati kebenaran.

 Dalam tahap ini penulismenafsirkan  suatu data dengan data yang ditemukan 

untuk diuraikan menjadi penjelasan yang lengkap dan menganalisis lebih lanjut 

perkembangan pendidikan Islam di Ternate dan humanisasinyatahun 1900-1942. 
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d. Historiografi (penulisan sejarah) 

Historiografi merupakan langkah paling akhir dalam kegiatan penelitian 

untuk penulisan sejarah.Menulis kisah sejarah tidak hanya menyusun dan merangkai 

fakta-fakta hasil penelitian, melainkan juga menyampaikan suatu pikiran melalui 

interpretasi sejarah berdasarkan fakta  dari hasil penelitian. Pada tahap ini penulis 

berusaha menyajikan bahasa yang baik dan mudah dipahami. Penulis berusaha 

menyajikan hasil penelitian tentangperkembangan pendiidkan Islam dan di Ternate 

tahun 1900-1942 (pangaji, madrasah, sekolah). 

G. Sistematika Pembahasan  

 Agar mendapatkan gambaran sistematis dan konsisten secara utuh, maka 

penelitian ini dibagi dalam suatu sistematika penulisan secara ringkas sebagai berikut: 

 Bab I berisi pendahuluan. Pendahaluan ini terdiri dari latar belakang , batasan 

dan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penlitian, tinjauan pustaka, kerangka 

teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.   

 Bab IIberisi tentang gambaran dan kondisi masyarakat Ternate dan 

pendidikannya ditahun 1900 hingga 1942 secara luas yang berhubungan dengan 

aspek histori, sosial, dan keagamaan. 

 Bab III berisi tentang pembahasan yang membahas tentang perkembangan 

pendidikan pendidikan Islam di Ternate tahun 1900-1942. Perkembangan-

perkembangan yang terjadi dalam dunia pendidikan Islam di Ternate memang 

menepuh perjalanan yang cukup panjang. Sehingga urain bab ini di bahas dalam 

beberapa sub bab.Dalam beberapa sub bab akan dibahas tentang perkembangan 
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pendidikan Islam, yakni dari pembahasan mengenai  perkembangan pendidikan Islam 

tradisonal hingga pendidikan Islam modern. 

Bab IV membahas tentang faktor-faktor perkembangan pendidikan Islam di 

Ternate dan dampaknya terhadap masyarakat.Subbab yang ada didalam pembahasan 

bab ini akan di uraikan dalam beberapa point. yakni, faktor yang melatarbelakangi 

pendidikan Islam di Ternate mengalami perkembangan baik faktor eksternal maupun 

faktor internal serta membahas mengenai dampaknya perkembangan pendidikan 

Islam terhadap sosial dan budaya masyarakat Ternate. 

Bab V adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.  Kesimpulan 

memaparkan hasil penelitian terkait jawaban atas permasalahan yang diajukan dalam 

penelitian. Saran berisi tentang saran-saran terhadap penelitian sejenis yang 

mempunyai keterkaitan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terkait dengan Perkembangan 

Pendidikan Islam di Ternate tahun 1900-1942 M, menunjukan bahwa Padatahun 

1900-1942perkembangan pendidikan islam di Ternate mengalami perkembangan 

yamg pesat . Dari rumusan masalah yang telah di sampaikan, maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Pendidikan Islam di Ternate mengalami perkembangan  pada tahun 1900-

1942. Tahun ini pendidikan mengalami perkembang dengan baik dengan 

bukti-bukti di bentuknya sekolah-sekolah oleh orang Ternate. Pendidikan 

Islam di Ternate pada masa awal dimulai dari pendiidkan tradisonal yang 

disebut dengan pangaji. Puncakperkembangan pangaji terjadi  pada masa 

kekusasaan Sultan Zailan Abidin abad ke 15. Dari sinilah muncul 

kesadaran masyarakat mendirikan sebuah tempat-tempat pengajian 

meskipun awalnya berlangsung di teras-tersa rumah dan masjid.Joguru 

atau para imam membantu tugas Sultan untuk mengajarakan pendidikan 

Islam kepada masyarakat. Hal ini berlangsung hingga ke daerah-daerah 

pulau Ternate danbahkan ke daerah Kesultanan lainnya di Maluku Utara 

seperti Bacan, Tidore dan Jailolo. Kebijakan politik etis menjadi titik 

awal perkembangan pendidikan Islam modern di Ternate. Pendidikan 

Islam formal lahir dari pendidikan Islamnonformal. Hal ini ditunjukkan 
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oleh munculnya organisasi-organisasi Islam seperti Sarekat Islam dan 

Muhammadiyah. Upaya organisasi ini adalah untuk  menyadarkan 

masyarakat akan  pentingnya pendidikan Islam sehingga mereka 

menginginkan adanya lembaga pendidikan Islam formal yang lebih 

terkonsep untuk dapat mendidik anak-anak mereka. Akhirnya 

didirikanlah beberapa Madrasah. tercatat  Sekolah  Madrasah Islmaiyah 

dan Raudatul Adab yang didirikan oleh Achmad Syech Bachmid. Adapun 

oleh Muhammadiyah, yakni BAPMAN dan Taman Pendidikan 

Muhammadiyah. Demi meningkatkan kualitas,masing-masing lembaga 

melakukan banyak perubahan. juga melakukan banyak  pengembangan, 

di antaranya menambah sarana pendidikan dan meningkatkan kualitas 

tenaga pengajar. Beberapa tenaga pengajar yang berpengalaman 

didatangkan dari luar  daerah untuk diperlukan dalam mengembangkan 

madrasah.  

2. Faktor Perkembangan pendidikan Islam di Ternate tahun 1900-1942 

didasari oleh 2 faktor yakini faktor eksternal dan faktor intrenal. Faktor 

eksternal yang dimaksud adalah keterkaitannya dengan  pengaruh 

Kolonialisme Belanda yang memicu pergerakan kemerdekaan dan 

semangat nasionalisme untuk bangkit melakukan perubahan terutama 

melalui pendidikan. Sedangkan faktor internal muncul dari peran tokoh 

Islam trradisonal (joguru) melalui lembaga kesultanan Ternate untuk 
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untuk mempertahan nilai-nilai Islam dan tradisional dari modernisme 

yang terjadi. 

3. Perkembangan pendidikan Islam di Ternate dan wilayahnya turut 

berdampak pada perubahan sosial masyarakat Ternate. Masyarakat 

Ternatemulai menyadari gerakan penindasan yang dilakukan oleh pihak 

Belanda. Melalui elit-elit lokal masyarakat Ternate mengumandangkan 

perlawanan terhadap pemerintah Belanda. Berbagai gerakan dilakukaan 

baik di bidang politik, agama dan sosial. Upaya dari geraka-gerakan 

perubahan ini adalah upaya dari mencapai kemerdekaan Indonesia 

sebagai sebuah bangsa yang berada dalam kekuasaan pemerintahan 

Kolonial Belanda.  

 

B. Saran  

Sebagai kajian sejarah Pendidikan Islam, khususnya di wilayah Timur 

Indonesia (terkhusus lagi di wilayah Maluku Utara), penelitian ini masih banyak 

terdapat kekurangan.  

1. Sediktnya sumber yang didapatkan baik dari arsip kolonial maupun 

sumber lokal dan wawancara pihak terkait sejarah pendidikan Islam di 

Ternate.  

2. Analisa dan interpretasi dari penulis yang kurang tajam dalam 

menjabarkan situsais sejarah yang seharusnya terjadi.  
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3. Untuk kedepan diharapkan bagi peneliti lain yang membahas kajian 

yang sejenis dapat melengkapi kekurangan pada penelitian ini untuk 

mendapatkan tulisan sejarah yang lebih baik. 
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